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ABSTRAK 

 

 

Skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh Nahdlatul 

Ulama’ (NU) Tentang Pernikahan Di Depan Jenazah Di Kelurahan Simomulyo Baru 

Kecamatan Sukomanunggal Kota Surabaya” ini adalah hasil penelitian lapangan untuk 

menjawab pertanyaan bagaimana deskripsi pelaksanaan pernikahan depan jenazah di 

kelurahan Simomulyo Baru kecamatan Sukomanunggal Surabaya dan bagaimana pandangan 

tokoh Nahdlatul Ulama’ (NU) terhadap pernikahan di depan jenazah.  

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis lapangan, menggunakan teknik 

wawancara dengan metode deskriptif analitis dengan pola pikir deduktif. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa pelaksanaan pernikahan depan jenazah di kelurahan Simomulyo Baru, 

kecamatan Sukomanunggal Surabaya berlangsung di depan jenazah almarhum ayah 

mempelai perempuan. Latar belakang pelaksanaan pernikahan di depan jenazah ini 

dilakukan sebagai bentuk penghormatan terakhir anak kepada orangtua sebelum 

dikebumikan dan untuk memohon restu pada almarhum ayahnya, selain itu alasan lain 

seperti agar tidak ditundanya pernikahan selama setahun ke depan, serta kepercayaan adat 

tradisi masyarakat setempat agar terhindar dari bala’ atau musibah. 

Hasil analisis terhadap pendapat beberapa tokoh NU terkait dengan pelaksanaan 

pernikahan depan jenazah di kelurahan Simomulyo Baru, kecamatan Sukomanunggal 

Surabaya adalah sah secara agama Islam karena telah memenuhi semua syarat rukun 

pernikahan, seperti adanya calon mempelai laki-laki dan perempuan, adanya wali, dua orang 

saksi dan sighat. Begitupula dengan hukum positif di Indonesia adalah sah, sehingga dalam 

hukum islam tradisi ini dapat dikualifiksikn pada ‘Urf Khas. Faktor yang melatar belakangi 

terjadinya pernikahan di depan jenazah seluruh ulama’ tokoh NU sepakat bahwa alasan itu 

diperbolehkan dan sah-sah saja selama tidak ada larangan secara jelas. Bagaimanapun 

bentuk penghormatan anak terhadap orangtua selama hal itu tidak melanggar syari’at maka 

boleh untuk dilakukan. Akan tetapi terkait kepercayaan bahwa suatu musibah atau bala’ 
yang disebabkan karena sebab lain tanpa meyakini datangnya dari Allah SWT merupakan 

perbuatan syirik dan dilarang keras oleh agama. 

Kepada tokoh agama setempat khususnya di kelurahan Simomulyo Baru, kelurahan 

Sukomanunggal Surabaya untuk memberikan pengarahan, penjelasan dan pencerahan terkait 

pemahaman dalam melaksanakan pernikahan depan jenazah agar tidak terjadi anggapan 

negatif dalam menafsirkan tradisi tersebut serta kepada masyarakat agar meyakini bahwa 

semua bala’ atau musibah, rezeki, maut semua datang karena takdir Allah, bukan karena 

sesuatu yang lain. 

 


